Memahami K arakteristik Akhir M asa K anak-kanak
< Usia Kelas VI SD dan Kelas | SMP >

Oleh: MIF Baihaqi

Bahan Ceramah pada Orangtua Siswa di Babussalam
Kamis, 23 Nopember 2006
Pukul 09.00 — selesai

A. Ciri Akhir Masa Kanak-kanak
1. Label yang digunakan oleh orangtua

- Usia yang menyulitkarAnak tidak mau lagi menuruti perintah, ia lebih Y
dipengaruhi oleh teman-teman sebaya daripada obeigtua dan anggota
keluarga.

- Usia tidak rapi.Kebanyakan anak, terutama laki-laki, kurang memgtg#can
dan tidak bertanggungjawab terhadap pakaian/beeddab miliknya
sendiri. Anak ceroboh dalam penampilan, kamarnyaaritekan. Hanya
beberapa saat saja bisa taat rapi, setelah itath&em lagi.

- Usia bertengkar.Terkadang anak laki-laki mengejek saudara peremmyaan
kalau anak perempuannya membalas, terjadilah adiut ndan saling
memaki.

2. Label yang digunakan oleh pendidik

- Usia sekolah dasarAnak diharapkan memperoleh dasar-dasar pengetahuan
yang dianggap penting untuk keberhasilan penyesuhiapada kehidupan
dewasa, juga keterampilan penting tertentu.

- Periode kritis. Anak membentuk kebiasaan untuk mencapai suksesk tid
sukses, atau sangat sukses. Sekali terbentuk skalbiaintuk bekerja biasa-
biasa saja/rata-rata/di bawah/di atas atau sesaagad kemampuan
cenderung menetap sampai dewasa. Perilaku beigrpsida masa kanak-
kanak mempunyai korelasi yang tinggi dengan parilakrprestasi pada
masa dewasa.

- Periode mengalahBagi anak perempuan, memperoleh nilai akademik yang
lebih baik daripada anak laki-laki dianggap kuraeguai dengan peran-seks
kelompoknya, sehingga ia mulai mengembangkan ka#msntuk bekerja
di bawah kemampuannya. ‘Dorongan untuk menghindakses’ yang
menjadi ciri anak perempuan ini terbentuk sejak&® atau VI SD.

3. Label yang digunakan oleh ahli psikologi



- Usia berkelompakPerhatian utama anak tertuju pada keinginanictitenleh
teman-teman sebaya sebagai anggota kelompok, rexutalompok yang
bergengsi dalam pandangan teman-temannya.

- Usia penyesuaian dirKarena itu anak ingin menyesuaikan dengan stayaiay
disetujui kelompok dalam penampilan, berbicagan perilaku. Menurut
Church dan Stone (1960%agi anak 7 atau 8 tahun, ukuran ‘dosa’ yang
paling buruk berbeda dari ukuran anak lain... la mra pakaian dan
perilaku anak yang lebih tua dan mengikuti peratukelompok sekalipun
bertentahngan dengan peraturan dirinya, keluargaan d peraturan
sekolah.”

- Usia kreatif. Anak-anak bila tidak dihalangi oleh rintangan-rimgan ling-
kungan, oleh kritik, atau cemoohan orang-orang dewatau orang-orang
lain, akan mengarahkan tenaga kedalam kegiatatifkfeada masa ini akan
ditentukan apakah anak-anak menjadi konformis pemcipta karya yang
baru dan orisinal.

- Usia bermain Maksudnya, bukan karena terdapat lebih banyakuvaktuk
bermain daripada dalam periode lain, tetapi katergapat tumpang tindih
antara ciri kegiatan bermain anak-anak yang lebildandengan ciri-ciri
bermain anak remaja. Jadi alasan diselssih bermainadalah karena
luasnya minat dan kegiatan bermain, bukan karengabaya waktu untuk
bermain.

B. Keterampilan Awal Masa Kanak-kanak

¢ Pada permulaan akhir masa kanak-kanak, anak-anakpumyai sejumlah
besar keterampilan yang mereka pelajari selamantathun prasekolah.
Keterampilan ini, sebagian bergantung pada lingiongada kesempatan
untuk belajar, pada bentuk tubuh, dan pada apa gadgng digemari oleh
teman sebayanya.

¢ Perbedaan gender, tidak hanya terdapat dalam keigaa bermain tetapi
juga dalam tingkat kesempurnaan menampilkan peanaiAnak perempuan
melebihi anak laki-laki dalam berbagai keterampil@mg melibatkan otot
halus (melukis, menjahit, menganyam), sedangkak kalaki pandai da-
lam berbagai keterampilan yang melibatkan ototk@salempar bola basket,
menendang bola, lompat jauh).

¢ Jenis keterampilan ada empat kategori:

- Keterampilan menolong diri sendiri (dapat makanndnaberpakaian, dan
berdandan sendiri hampir secepat dan semahir diamgsa).

- Keterampilan menolong orang lain (Di rumah: memibhé&es tempat tidur,
menyapu, membereskan perabot rumah, menyiram tamaDiasekolah:
menepati jadwal kebersihan kelas, membersihkannpaps, mengosong-
kan tempat sampah sekolah, menjalankan ketentuamas Di dalam
kelompok bermain: peka dan mau membantu teman aeb@nata lapang-
an olahraga, memperbaiki permainan).



- Keterampilan sekolah (tulis-baca-hitung, melatitekanan ibadah dan doa,
menggambar-melukis-mewarnai-membentuk, pekerjasgaty.

- Keterampilan bermain (melempar dan menangkap bai sepeda, be-
renang, dan keterampilan olahraga).

C. Emos dan Ungkapan-ungkapan Emosi

14

Umumnya, ungkapan emosional pada akhir masa kaswadkk merupakan
ungkapan yang menyenangkan. Anak tertawa genit t@t@awa terbahak-
bahak, menggeliat-geliat, mengejangkan tubuh, dtarguling-guling di
lantai. Pada umumnya menunjukkan pelepasan dorgragamtertahan. Untuk
standar orang dewasa (ungkapan emosional ini kuraatgng), tetapi hal ini
menandakan bahwa anak bahagia dan penyesuaiayadmaik.

Tidak semua emosi pada usia ini menyenangkan. Ralegmkan amarah
terjadi dan anak menderita kekhawatiran dan pemakaaewqga. Anak pe-
rempuan sering mencurahkan airmata. Anak laki-lakih banyak meng-
ungkapkan kekesalan atau kekhawatirannya dengabetatrdanmerajuk.

Cara meredakan emosi yang tidak tersalurkan (katamsmosional) dapat
menimbulkan cara baru bagi anak untuk mengatadiapa;n emosional, agar
sesuai dengan harapan sosial.

Beberapa anak yang mempunyai teman akrab (sebelasa kanak-kanak
berakhir) mulai mengerti bahwa membicarakan pelbagaasi yang me-
nimbulkan emosi yang tidak menyenangkan (sepecgwa, takut, cemburu,
dan sedih) dengan teman, akan banyak membantuageredosinya.

D. Pengelompokan Sosial dan Perilaku Sosial

¢
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Ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitasuetaman dan meningkat-
kan keinginan yang kuat untuk diterima sebagai ategguatu kelompok, dan
merasa tidak puas bila tidak bersama teman-temannya

Dua atau tiga teman tidaklah cukup baginya. Anaknirbersama dengan
kelompoknya, karena dengan cara itu terdapat ctéom@an untuk bermain
dan berolahraga, serta dapat memberikan kegembiraan

Adanya geng anak-anak. Ciri-ciri: a) merupakan ikglok bermain; b) untuk
menjadi anggota geng, anak harus diajak; ¢) anggetg terdiri dari jenis
kelamin yang sama; d) jumlah anggota terus meninggglan dengan ber-
tambahnya minat pada olahraga; e) geng anak lkksting terlibat dalam
perilaku sosial yang buruk dibanding anak perempdprkegiatan yang
populer (permainan, olahraga, pergi ke bioskaperumpj makan bersama);
g) geng mempunyai pusat tempat pertemuan, biasgnyg jauh dari peng-
awasan orang-orang dewasa; h) sebagian besar latom@mpunyai tanda
keanggotaan (stiker, bedge, pin); i) pemimpin geregvakili ideal kelompok
dan hampir dalam segala hal lebih unggul daripatfy@ta-anggota yang
lain.



¢ Geng anak-anak berbeda dengan geng remaja

Geng anak-anak Geng remaja

Tujuan utama untuk memperoleh Bertujuan untuk menimbulkan kesulitan bagi
kesenangan; gengnya adalah kelompok orang lain sebagai pembalasan terhadap
bermain. kelalaian kelompok sosial yang benar-benar

ada atau yang dikhayalkan. Ingin mengacau
atau membuat perilaku antisosial.

Terdiri dari anak-anak yang populer dengan | Terdiri dari remaja yang tidak berhasil
teman-teman sebaya. memperoleh dukungan teman-teman
sehingga mereka bersatu dengan keinginan
untuk membalas dendam kepada setiap
orang yang tidak menerima mereka.

Jarang beranggotakan kedua jenis seks. Lebih banyak anggotanya terdiri dari kedua
jenis seks daripada keanggotaan yang
sejenis.

Terdiri dari anak-anak yang usia dan tingkat | Terdiri dari individu-individu yang berbeda
perkembangannya sama, mempunyai minat | tingkat usianya, kemampuan dan minatnya
dan kemampuan yang sama. tidak perlu sama, kecuali bahwa mereka
semua ingin membalas dendam kepada
orang-orang yang menolak mereka.

¢ Beberapa carpeningkatan sosialisasnelalui keanggotaan kelompok (meng-
ikuti geng) pada akhir masa kanak-kanak: belajma#la kelompok, belajar
menyesuaikan diri dengan standar kelompok, belagmmain dan berolah
raga, belajar turut berbagi rasa dengan orang gamaya, belajar bersikap
sportif, belajar menerima dan melaksanakan tanggawab, belajar bersaing
secara positif dengan orang lain, belajar perilaksial yang baik, belajar
bekerja sama, belajar bebas dari orang-orang dewasa

¢+ Efek dari Keanggotaan Kelompok:

Keanggotaan kelompok dapat menimbulkan akibat yamgng baik pada
anak-anak; empat diantaranya sangat sering tetfadcukup gawat sehingga
dapat mengganggu proses sosialisasi.

Pertama, menjadi anggota geng seringkali menimbulkan pé&xtegan dengan
orangtua. Berpengaruhnya anggota geng daripadagtaeaimembuat anak
lebih banyak menghabiskan waktu dengan gengnypattaidengan keluarga,
sehingga anak tidak melakukan tugas-tugas rumalaukarangtua menen-
tangnya maka pertentangan orangtua-anak semakiuashéan memperlemah
ikatan emosional antara kedua pihak.

Kedua, permusuhan antara anak laki-laki dan anak perampmemakin
meluas. Memang, ada beberapa anak laki-laki yangyokai persahabatan
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dengan anak perempuan, tetapi takut kalau-kalaap sylang tidak menye-
nangkan timbul dari anggota kelompoknya. Sehinggaidnemenuhi setia
kelompok, terjadilah cek-cok antara kelompok laltldengan perempuan.

Ketiga, kecenderungan anak yang lebih tua untuk mengegkbamprasangka
terhadap anak yang berbeda. Diskriminasi seringneamperbedaan rasial,
selanjutnya pada saat anak menjelang masa pultashekan pada perbedaan
sosial ekonomi, juga perbedaan agama.

Keempat, merupakan akibat yang paling merusak, yaitu esm@k memper-
lakukan anak-anak yang bukan anggota geng. Sekak-anak telah mem-
bentuk geng, mereka sering bersikap kejam kepad&-amak yang tidak
dianggap sebagai anggota geng. Kecenderungan betskkap kejam dan
tidak berperasaan kepada anak yang bukan anggtdanpak biasanya
mencapai puncaknya sekitar sebelas tahun.

E. Minat dan Kegiatan Bermain

¢ Bermain dianggap sangat penting untuk perkembafigdmdan psikologis
sehingga semua anak sepatutnya diberi waktu damigegan untuk bermain,
serta didorong untuk mau bermain. Menurut Leveelama bermain anak
mengembangkan berbagai keterampilan sosial sehinggmungkinkannya
untuk menikmati keanggotaan kelompok dalam masgbaeaiak-anak.”

¢ Anak yang tidak diterima oleh kelompok bermain,pésa melakukan
kegiatan bermain sendiri, seperti membentuk sesuauaghibur diri dengan
menonton televisi, mendengarkan radio, atau suttdiepan play station.

¢ Anak cerdas, terutama bila telah bertambah beséih Ibanyak bermain
sendiri daripada bermain yang bersifat sosial, banya sedikit mengikuti
kegiatan yang melibatkan permainan fisik yang béaaijpada anak yang tidak
terlampau cerdas.

¢+ Dengan berjalannya waktu, bagi sebagian besar Aerakain menjadi kurang
aktif karena tergeser oleh hiburan-hiburan (filexlio, tv, VCD) dan bacaan
yang semakin bertambah dan semakin populer.

F. Sikap dan Perilaku Moral

¢ Pada usia ini, konsep moral anak tidak lagi sesedgn sekhusus sebelum-
nya. Antara usia 7-12 tahun, konsep anak mengezalilan sudah berubah.
Pengertian yang kaku dan keras tentang benar-ggéaiy dipelajari dari
orangtua) menjadi berubah dan anak mulai mempeadkan keadaan khusus
di sekitar pelanggaran moral. Menurut Piaget, trdgleme moral meng-
gantikan moral yang kaku”. Sebagai contoh: Bagikahdahun, berbohong
selalu buruk. Sedangkan bagi anak yang lebih bdsaisadar bahwa dalam
beberapa situasi, berbohong dibenarkan; dan oledn&atu, ia terpengaruh
situasi, bahwa berbohong tidak selalu buruk.

¢ Tahapan moral Kohlberg:



Tingkat pertamamoralitas anak baik —-anak mengikutiperaturan untuk
mengambil hati orang lain dan untuk mempertahartkasungan-hubungan
yang baik.

Tingkat keduamoralitas konvensional yaitu moralitas dari aturan-aturan
dan penyesuaian konvensional. Jika kelompok sommherima peraturan
yang sesuai bagi semua anggota kelompok, maka tearak menyesuaikan
diri dengan peraturan untuk menghindari penolaldorkpok dan celaan.

Ketika anak mencapai akhir masa kanak-kanak, kaat@lrberangsur-angsur
mendekati kode moral dewasa, dimana perilakunyaaki@nsesuai dengan
standar-standar yang ditetapkan oleh orang dewasa.

Perkembangan moral anak-anak, ditentukan olehnpardisiplin, perkem-
bangan suara hati, pengalaman rasa bersalah, dgal@eman rasa malu.

G. Pelanggaran Hukum pada Akhir Masa Kanak-kanak

¢

Beberapa pelanggaran ringan oleh anak yang lelslarbdisebabkan oleh
ketidaktahuan akan apa yang diharapkan dari padats@a karena salah
mengerti peraturan.

Ada beberapa pelanggaran yang merupakan bentuk asak (biasanya anak
bandel) untuk menguiji tokoh otoriter dan usaha nksadean kemandiriannya;
tetapi kebanyakan anak tidaklah berniat demikiatarigygaran yang dilaku-
kan anak-anak sering karena ia menjadi korban aajakeman yang lebih

‘dewasa’ dan karena keluguan/kepolosannya tanpanhéngukur resiko atau
akibat ajakan perbuatan orang lain.

Dengan kata lain, sebagian besar pelanggaran hukeimpakan akibat dari
mikut sertanya anak dalam perbuatan geng yang ,salah lemahnya
pengawasan orang dewasa. Untuk mempertahankan edud/a di dalam
kelompok, anak sadar bahwa ia harus berbuat sdsngan yang dilakukan
gengnya, tanpa mempertimbangkan pandangannya égripadlaku tersebut.

Meningkatnya pelanggaran di sekolah dapat ditermmg&leh kenyataan

bahwa: a) anak yang lebih besar tidak lagi menygirsekolah seperti ketika
masih kecil, b) anak tidak lagi menyukai guru segdeztika masih duduk di

kelas-kelas yang lebih rendah, ¢) anak menganggbprapa mata pelajaran
membosdankan sehingga ia ‘berhenti belajar’ daktirdemusatkan perhatian
pada matapelajaran tersebut, d) anak tidak lagikdilg oleh teman-teman
sekelas seperti ketika duduk di kelas-kelas yabidp leendah seperti apa yang
diharapkan. Apapun penyebabnya, pelanggaran setinglerupakan akibat

kebosanan.

Menjelang berakhirnya masa kanak-kanak, pelanggaramadi berkurang.
Ini disebabkan kematangan fisik, kematangan psgi®jodan kurangnya
tenaga untuk bergerak tak terarah. Banyak anakupespyang sama sekali
tidak mempunyai tenaga untuk menjadi nakal.

Pelanggaran yang umum pada akhir masa kanak-kanak:



Di rumah: berkelahi dengan saudara; merusak mdidara; bersikap kasar
kepada saudara yang dewasa; malas melakukan kegigia; melalaikan
tanggung jawab; berbohong; tidak berterus terangnamri milik saudara;
sengaja menumpahkan sesuatu.

Di sekolah: mencuri peralatan belajar; menipu tenimrbohong ke guru;
menggunakan kata-kata yang kasar/kotor; merusaikbpersekolah; mem-
bolos; mengganggu anak-anak lain dengan mengejekggertak, dan men-
ciptakan gangguan; membaca komik atau mengunyahepekaret selama
pelajaran berlangsung; berbisik-bisik, melucu, batbgaduh di kelas; ber-
kelahi dengan teman sekelas; merokok sembunyi-seynbdi luar area
sekolah; berusaha kabur dari asrama.

. Perubahan-perubahan Kepribadian
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Menjelang berakhirnya masa kanak-kanak, anak nmkmgagumi tokoh-
tokoh (tokoh sejarah, tokoh nasional, cerita khatgdoh sinetron, film, dan
pemain olahraga). Anak-anak mulai membentuk komsepyang ideal, anak
ingin menjadi seperti tokoh ideal itu.

Menjelang puber hingga memasuki usia remaja, akak enencari identitas.
Mereka sangat terpukai dengan anggapan bahwa mieaeks menyesuaikan
diri dengan standar dalam penampilan, berbicargpebéku seperti yang
ditetapkan oleh kelompok.

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri padarakasa kanak-kanak:
kondisi fisik, bentuk tubuh, nama dan julukan, watsosial ekonomi,
lingkungan sekolah, dukungan sosial, keberhasiéank&gagalan, inteligensi,
jenis kelamin.

Bahaya pada Akhir Masa Kanak-kanak

14

Setiap perkembangan senantiasa diikuti peluangybafy@ang berisi resiko-
resiko) akibat perkembangan yang salah-suai damapglbahagia. Bahaya
bisa berupa bahaya fisik dan bahaya psikologis.

Bahaya fisik berupa: penyakit, kegemukan, bentlituyang tidak sesuai,
kecelakaan, ketidakmampuan fisik, kecanggungan ndabterpenampilan,
kesederhanaan/tak memperhatikan penampilan.

Bahaya psikologis berupa: bahaya perkembanganabicahaya emosi, baha-
ya sosial, bahaya bermain, bahaya konsep diri,@ah#oral, bahaya yang
menyangkut minat, bahaya hubungan keluarga, bath@gan perkembangan
kepribadian.

. Kebahagiaan pada Akhir M asa Kanak-kanak
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Akhir masa kanak-kanak dapat dan harus dijadikamoge yang bahagia
dalam rentang kehidupan. Meskipun periode ini bukasa yang sepenuhnya
gembira (karena anak diharapkan memikul tambahaggtag jawab di
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sekolah dan di rumah), keberhasilan dalam melaksanganggung jawab
akan menambah bentuk kebahagiaan.

¢ Bila sekolah dapat memenuhi kegiatan anak, makaspan terhadap sekolah
dapat menjadi sumber kebahagiaan. Anak yang rekolahnya baik, yang
dapat menyesuaikan diri secara baik dengan guruetaan-teman sekelas,
yang gemar mempelajari hal-hal baru, dia akan senm&rasa bahagia.

¢ Sekalipun anak yang lebih besar semakin banyak @erih luar rumabh,
tetapi suasana rumah dan hubungan-hubungan dergdaghi anggota
keluarga merupakan dua faktor yang sangat pensifagmdkebahagiaan.

¢ Bagi anak yang tinggal di lingkungan asrama sekotsdika penataan asrama
dan hubungan yang baik dengan pengelola asrama, nbénjadi sumber
kebahagiaan. Sebaliknya suasana asrama yang gdakatdan hubungan
antar-anggotanya yang membosankan, juga dapat maengyukebahagiaan
masa kanak-kanak,

¢ Anak-anak yang memandang diri sendiri secara tmsaligang pengalaman
kegagalannya menjadikan cambuk untuk mencari aa-gang lebih baik
guna mencapai tujuan; atau dijadikan dorongan umtetkgubah harapan agar
sesuai dengan kemampuannya, kalau besar nanti rakdah beradaptasi
dengan tantangan-tantangan baru yang akan dihadapidemikian pula
sebaliknya, kegagalan akademik, kegagalan sosgllssgagalan usaha, akan
berpengaruh negatif pada perkembangan selanjutnya.
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